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Abstrak

Pabrik Tahu Mas Ipan di Sragen masih menggunakan metode manual dalam pengendalian persediaan kedelai, sehingga biaya
kurang efisien. Penelitian ini membandingkan kebijakan perusahaan dengan metode Material Requirement Planning (MRP).
Hasil menunjukkan biaya kebijakan perusahaan Rp 2.160.230,-, Penerapan metode MRP, khususnya dengan teknik LFL dan
POQ, terbukti paling efisien karena mampu menekan biaya persediaan hingga Rp 855.116,00.

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Bahan Baku, MRP

1. Latar Belakang

Setiap perusahaan yang bergerak di sektor industri pangan, baik dalam skala besar, menengah, maupun kecil,
senantiasa dihadapkan pada permasalahan pengelolaan persediaan bahan baku. Kelebihan persediaan dapat
menimbulkan peningkatan biaya penyimpanan serta mengikat modal yang seharusnya dapat digunakan untuk
keperluan lain, seperti perawatan sarana produksi. Sebaliknya, kekurangan persediaan dapat menghambat
kelancaran proses produksi, memicu kenaikan harga bahan baku secara mendadak, bahkan berisiko membuat
konsumen beralih ke produsen lain. Oleh sebab itu, pengendalian persediaan bahan baku menjadi faktor penting
yang perlu diperhatikan agar perusahaan mampu beroperasi secara efektif sekaligus memenuhi permintaan pasar
secara berkelanjutan.

Dalam praktiknya, jumlah persediaan bahan baku dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain penjadwalan
pembelian yang tepat waktu serta ketepatan dalam menentukan jumlah pemesanan. Tanpa adanya perencanaan
yang akurat, perusahaan berisiko mengalami kelebihan stok (over stock) maupun kekurangan stok (stock out),
yang keduanya dapat merugikan perusahaan. Untuk itu, dibutuhkan metode perencanaan persediaan yang mampu
meminimalkan risiko tersebut sekaligus mengefisienkan biaya produksi.

Permasalahan tersebut menuntut adanya metode yang lebih sistematis dan efisien, salah satunya adalah
Material Requirement Planning (MRP). Metode ini digunakan untuk menentukan jumlah kebutuhan bahan baku,
waktu pemesanan yang optimal, serta besaran persediaan pengaman (safety stock) yang perlu disediakan.
Penerapan MRP memungkinkan perusahaan untuk menekan biaya penyimpanan, mencegah keterlambatan
pasokan, dan menjaga kelancaran proses produksi. Selain itu, metode ini juga memberikan perencanaan yang lebih
tepat mengenai titik pemesanan ulang (reorder point), sehingga potensi terjadinya kekurangan bahan baku dapat
diminimalisasi.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan MRP lebih efisien dibandingkan dengan manual
kebijakan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Widajanti, Sumaryanto, dan Handayani (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan metode MRP menghasilkan biaya persediaan bahan baku yang lebih rendah
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Widajanti (2024) serta Parya &
Widajanti (2024), yang menyimpulkan bahwa teknik Lot For Lot (LFL) dan Period Order Quantity (POQ) mampu
memberikan efisiensi biaya yang lebih baik. Berangkat dari hasil penelitian terdahulu tersebut, studi ini difokuskan
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pada penerapan metode MRP dalam pengendalian persediaan bahan baku kedelai di Pabrik Tahu Mas Ipan Sragen,
sekaligus melakukan perbandingan dengan sistem pengendalian yang selama ini diterapkan perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) dengan data yang bersumber dari
catatan produksi Pabrik Tahu Mas Ipan di Sragen. Pemilihan Pabrik Tahu Mas Ipan sebagai objek penelitian
didasarkan pada adanya izin penelitian yang diberikan, ketersediaan data yang relevan, serta adanya permasalahan
terkait pengelolaan kebutuhan bahan baku yang dibeli perusahaan..

nalisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menghitung biaya persediaan bahan baku berdasarkan
kebijakan yang diterapkan Pabrik Tahu Mas Ipan, kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan
metode Material Requirement Planning (MRP). Metode MRP berfungsi untuk memperkirakan jumlah kebutuhan
bahan baku dalam proses produksi sekaligus membantu perusahaan dalam merencanakan serta mengendalikan
persediaan. Melalui penerapan MRP, perusahaan dapat menentukan waktu pemesanan yang tepat, menetapkan
ukuran lot sesuai kebutuhan, serta menekan biaya persediaan agar lebih efisien (Sugiyono, 2015:224).

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, yaitu melalui pengamatan langsung di Pabrik Tahu
Mas Ipan Sragen untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan persediaan bahan baku. Teknik ini dipilih
agar data yang digunakan lebih akurat, sesuai dengan kondisi nyata perusahaan, serta mendukung analisis
pengendalian persediaan yang dilakukan dalam penelitian.

3. Hasil dan Diskusi

TABEL |

BIAYA PESAN BAHAN BAKU KEDELAI PABRIK TAHU MAS IPAN

TAHUN 2024
No. Biaya Jumlah Biaya (Rp)
1. Telepon Rp 135.000,00
Pengiriman Rp 1.665.000,00
Jumlah Rp 1.800.000,00

Sumber: Data Produksi Pabrik Tahu Mas Ipan, 2024

Diketahui bahwa biaya pesan bahan baku kedelai selama tahun 2024 sebesar Rp 1.800.000,00 Pada tahun
2024 perusahaan melakukan pesanan sebanyak 35 kali pesan sehingga dapat diketahui biaya pesan setiap kali
pesan adalah Rp 51.428,00.

TABEL 1l
BIAYA SIMPAN BAHAN BAKU KEDELAI PABRIK
TAHU MAS IPAN TAHUN 2024

No. Biaya Jumlah biaya (RP)
1. Listrik Rp 360.000,00
Jumlah Rp 360.000,00

Sumber: Data Produksi Industri Pabrik Tahu Mas Ipan, 2024

Perhitungan yang dilakukan menunjukkan bahwa pada tahun 2024 total biaya penyimpanan bahan baku
kedelai di Pabrik Tahu Mas Ipan tercatat sebesar Rp 360.000,00.. Selama periode tersebut, jumlah persediaan
kedelai yang disimpan adalah sebesar 1.105 kg. Dengan demikian, diperoleh biaya penyimpanan rata-rata per
kilogram kedelai sebesar Rp 326.
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TABEL 111

DATA PEMESANAN DAN FREKUENSI PEMESANAN BAHAN BAKU KEDELAI PADA PABRIK
TAHU MAS IPANTAHUN 2024

Bulan Persediaan Pembelian Pemakaian Sisa Frekuensi

Awal (kg) (kg) (kg) Pembelian
Januari 730 4.500 4.480 750 3
Februari 750 4.650 4.600 800 4
Maret 800 3.800 3.765 835 2
April 835 3.800 3.775 860 4
Mei 860 3.950 3.940 870 2
Juni 870 4.650 4.610 910 4
Juli 910 4.500 4.470 940 3
Agustus 940 3.800 3.265 975 2
September 975 3.950 3.935 990 4
Oktober 990 3.800 3.750 1.040 2
November 1.040 3.650 3.625 1.065 2
Desember 1.065 4.500 4.460 1.105 3
Jumlah 49.550 49.175 35

Sumber: Pabrik Tahu Mas Ipan di Sragen, 2024
Data tahun 2024 menunjukkan bahwa frekuensi pemesanan bahan baku kedelai berdasarkan kebijakan
perusahaan dilakukan sebanyak 35 kali. Pada akhir periode, jumlah persediaan kedelai yang tersisa mencapai 1.105
kg. Berdasarkan kondisi tersebut, perhitungan biaya persediaan bahan baku kedelai kebijakan Pabrik Tahu Mas
Ipan tahun 2024 dapat dijabarkan sebagai berikut:
TABEL IV
PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN BERDASARKAN

KEBIJAKAN PABRIK TAHU MAS IPAN 2024

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah Biaya

Biaya Pesan (Banyaknya bulan Rp 1.799.980,00
pemesanan X Biaya Pemesanan untuk tiap
kali pesan) = 35 kali x Rp 51.428,00
Kedelai
Biaya Simpan (Jumlah Persediaan

ditangan x Biaya simpan Rp 360.230,00
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unit bahan baku) = 1.105kg x Rp 326

Jumlah Rp 2.160.210,00

Sumber: Hasil penelitian data diolah, 2024

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa pada tahun 2024 total biaya persediaan bahan baku kedelai
berdasarkan kebijakan pemilik atau pengelola Pabrik Tahu Mas Ipan adalah sebesar Rp 2.160.210,00.

TABEL V

PEMBELIAN, KEBUTUHAN DAN FREKUENSI PEMESANAN BAHAN BAKU KEDELAI DENGAN
TEKNIK LOT FOR LOT

Bulan Pembelian Pemakaian Frekuensi
(kg) (kg) Pembelian

Januari 4.480 4.480 1

Februari 4.600 4.600 1

Maret 3.765 3.765 1

April 3.775 3.775 1

Mei 3.940 3.940 1

Juni 4.610 4.610 1

Juli 4.470 4.470 1

Agustus 3.265 3.265 1

September 3.935 3.935 1

Oktober 3.750 3.750 1

November 3.625 3.625 1

Desember 4.460 4.460 1

Jumlah 49.175 49.175 12

Sumber: Pabrik Tahu Mas Ipan di Sragen, 2024

Hasil data menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2024 frekuensi pemesanan bahan baku kedelai dilakukan
sebanyak 12 kali. Jumlah kebutuhan kedelai tercatat sebesar 49.175 kg, dengan volume pemesanan yang juga
berjumlah 49.175 kg, sehingga tidak terdapat selisih antara kebutuhan dan jumlah pemesanan. Meskipun demikian,
pada awal tahun 2024 tersedia stok awal sebesar 730 kg. Berdasarkan kondisi tersebut, perhitungan biaya
persediaan bahan baku kedelai dapat dirinci sebagai berikut:
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TABEL VI

PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN DENGAN TEKNIK

LOT FOR LOT

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah Biaya

Biaya Pesan (Banyaknya bulan pemesanan xRp 617.136,00
Biaya Pemesanan untuk tiap bulan) = 12 x Rp
51.428,00

Kedelai Biaya Simpan (Jumlah Persediaan
ditangan x Biaya simpan unit bahan baku) =

730 kg x Rp 326
Rp 237.980,00

Jumlah Rp 855.116,00

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024

Hasil perhitungan dengan menggunakan teknik Lot For Lot (LFL) menunjukkan bahwa total biaya
persediaan bahan baku kedelai mencapai Rp 855.116,00.

TABEL VII

INFORMASI VARIABEL EOQ BAHAN BAKU TAHU

Jenis Bahan Biaya Simpan Per Tahun Biaya Pesan Bahan Pemakaian Bahan Baku
Baku (Rp) Baku Tahun 2024

(Rp)
Kedelai 326 51.428 49.175

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024

_V2.sD

Q* Kedelai -

_ V2.(49.175)x(51.428)
326

=3.939

Frekuensi =

Q|

51.428
3.939

=13

jumlah hari kerja
N

Interval =
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_ 365
13

= 28,076/ 28 hari

TABEL VIII

KEBUTUHAN RENCANA PEMESANAN BAHAN BAKU KEDELAI DENGAN TEKNIK ECONOMIC
ORDER QUANTITY (EOQ)

Bulan Kebutuhan Bahan Baku (Kg) Tanggal Pemesanan Rencana Pemesanan (Kg)
Januari 4.480 1 3.939
29
Februari 4.600 26 3.939
Maret 3.765 25 3.939
April 3.775 22 3.939
Mei 3.940 20 3.939
Juni 4.610 17 3.939
Juli 4.470 15 3.939
Agustus 3.265 12 3.939
September 3.935 9 3.939
Oktober 3.750 7 3.939
November 3.625 4 3.939
Desember 4.460 2 3.939
Jumlah 49.175 13 51.207
Sisa 2.032

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024

Perhitungan menunjukkan bahwa pada tahun 2024 jumlah pemesanan bahan baku kedelai untuk produksi
tahu dilakukan sebanyak 13 kali, dengan kuantitas setiap pesanan sebesar 3.939 kg. Dengan demikian, total kedelai
yang dipesan mencapai 51.207 kg, sedangkan kebutuhan riil hanya sebesar 49.175 kg. Dari selisih tersebut
diperoleh kelebihan persediaan sebanyak 2.032 kg. Jika ditambahkan dengan stok awal sebesar 730 kg, maka total
persediaan akhir pada tahun 2024 tercatat sebesar 2.762 kg. Berdasarkan data tersebut, perhitungan biaya
persediaan bahan baku kedelai di Pabrik Tahu Mas Ipan tahun 2024 dapat disajikan sebagai berikut:
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TABEL IX
PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN DENGAN TEKNIK
ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ)

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah Biaya

Biaya Pesan (Banyaknya bulan pemesanan
x Biaya Pemesanan untuk tiap bulan) = 13

kali x Rp 668.564,00
Kedelai Rp 51.428,00

Biaya Simpan (Jumlah Persediaan

ditangan x Biaya simpan

unit bahan baku) = 2.762 kg x Rp 326 Rp 900.412,00
Jumlah Rp 1.568.976,00

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024

Hasil perhitungan dengan menggunakan teknik Economic Order Quantity (EOQ) menunjukkan bahwa
total biaya persediaan bahan baku kedelai mencapai Rp 1.568.976,00.

TABEL X
INFORMASI VARIABEL POQ BAHAN BAKU MENTAH

Jenis Biaya Simpan Biaya Pesan Bahan Baku Pemakaian

Bahan Baku Per Tahun (Rp) Bahan Baku Tahun 2024
(Rp)

Kedelai 326 51.428 49.175

Sumber: Data hasil penelitian diolah,2024

Berikut ini adalah perhitungan bahan baku kedelai:

1) POQ kedelai bulan Januari = /M =
4.480x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Januari =4.480/1 = 4.480

2) POQ kedelai bulan Februari = /M =1
4.600 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Februari = 4.600 / 1=4.600

3) POQ kedelai bulan Maret = /M =1
3.765 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Maret = 3.765/ 1 = 3.765

. . _ |2 x 51428 _
4) POQ kedelai bulan April = /m =1

Kuantitas pemesanan kedelai bulan A pril =3.775/1=3.775

5) POQ kedelai bulan Mei = /M =1
3.940 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Mei =3.940 /1 =3.940

6) POQ kedelai bulan Juni = /M =
4,610 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Juni =4.610/1 =4.610
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7) POQ kedelai bulan Juli = /M =
4470 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Juli =4.470/1 =4.470

8) POQ kedelai bulan Agustus = /M =1
3.265 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Agustus = 3.265/ 1 = 3.265

9) POQ kedelai bulan September = \@ -1
3.935 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan September =3.935/1 =3.935

10) POQ kedelai bulan Oktober = [2X>1428 —j

3.750 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan Oktober =3.750/1 = 3.750

11) POQ kedelai bulan November= /ﬂ =1
3.625 x 326

Kuantitas pemesanan kedelai bulan November =3.625/1 = 3.625

12) POQ kedelai bulan Maret = ﬁ =1
Kuantitas pemesanan kedelai bulan Desember =4.460/1=4.460
TABEL XI
KEBUTUHAN DAN RENCANA PEMESNAN BAHAN BAKU KEDELAI DENGAN TEKNIK POQ
Bulan Pembelian Pemakaian
(kg) (kg)

Januari 4.480 4.480
Februari 4.600 4.600
Maret 3.765 3.765
April 3.775 3.775
Mei 3.940 3.940
Juni 4.610 4.610
Juli 4.470 4.470
Agustus 3.265 3.265
September 3.935 3.935
Oktober 3.750 3.750
November 3.625 3.625
Desember 4.460 4.460
Jumlah 49.175 49.175

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024

Hasil data menunjukkan bahwa pada tahun 2024 pemesanan bahan baku kedelai dilakukan sebanyak 12
kali dengan total pembelian sebesar 49.175 kg. Jumlah pembelian tersebut sebanding dengan volume pemakaian,
sehingga tidak menimbulkan sisa persediaan pada akhir periode. Meskipun demikian, pada awal tahun 2024 masih
terdapat persediaan awal sebesar 730 kg. engan mempertimbangkan kondisi tersebut, perhitungan biaya persediaan
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kedelai menggunakan teknik Period Order Quantity (POQ) pada Industri Tempe Berkah Makmur tahun 2024 dapat
disajikan sebagai berikut.:

TABEL XI1
PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN DENGAN TEKNIK
PERIOD ORDER QUANTITY

Bahan Baku Biaya Persediaan Jumlah Biaya

Biaya Pesan  (Banyaknya  bulan
pemesanan x Biaya Pemesanan untuk tiap
bulan) = 12 kali x Rp 51.428,00

Kedelai Biaya Simpan (Jumlah Persediaan
ditangan x Biaya simpan unit bahan

baku) = 730 kg x
Rp 326,00 Rp 237.980,00
Jumlah Rp 855.116,00

Rp 617.136,00

Sumber: Data hasil penelitian diolah, 2024

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku tempe dengan teknik
Period Order Quantity (POQ) yaitu sebesar Rp 855.116,00

4, Pembahasan

TABEL XIlI1

PERBANDINGAN BIAYA PERSEDIAAN MENGGUNAKAN KEBIJAKAN PERUSAHAAN DENGAN
TEKNIK LOT FOR LOT (LFL), ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ), DAN PERIOD ORDER
QUANTITY (POQ)

Metode Biaya Persediaan Biaya Jumlah Biaya
Penelitian (Rp) (Rp)
Kebijakan Biaya pesan Rp 1.799.980,00
Perusahaan Biaya Simpan Rp  360.230,00

Jumlah Rp 2.160.230,00
LFL Biaya pesan Rp 617.136,00

Biaya Simpan Rp 237.980,00

Jumlah Rp 855.116,00
EOQ Biaya pesan Biaya simpanRp 668.564,00

Jumlah

Rp 900.412,00 Rp 1.568.976,00

POQ Biaya pesan Rp 617.136,00
Biaya Simpan Rp 237.980,00 Rp 855.116,00
Jumlah

Sumber: Data hasil penelitian diolah,2024

Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa biaya persediaan berdasarkan kebijakan perusahaan sebesar Rp
2.160.230,00, lebih tinggi dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan metode Material Requirement
Planning (MRP). Teknik Lot For Lot (LFL) dan Period Order Quantity (POQ) terbukti menghasilkan biaya paling
rendah, yakni Rp 855.116,00, sementara teknik Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan biaya sebesar Rp
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1.568.976,00. Oleh karena itu, hipotesis penelitian dapat diterima, yakni kebijakan perusahaan belum efisien dan
penerapan metode MRP mampu menekan biaya persediaan secara optimal.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian persediaan bahan baku di Pabrik Tahu Mas Ipan

masih kurang efisien, ditunjukkan oleh total biaya menurut kebijakan perusahaan sebesar Rp 2.160.230,00 yang
lebih tinggi dibandingkan hasil metode Material Requirement Planning (MRP). Penerapan MRP, terutama melalui
teknik Lot For Lot (LFL) dan Period Order Quantity (POQ), terbukti mampu menekan biaya hingga Rp
855.116,00.
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